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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Politeknik merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang lulusannya 

diharapkan memiliki keahlian dan ketrampilan yang dewasa ini sangat dibutuhkan, 

sehingga keberadaannya dapat mendukung kualitas sumber daya manusia dalam 

menunjang pembangunan.  

Program pendidikan politeknik adalah program Diploma III dengan waktu 

pendidikan selama 6 semester dan Diploma IV (S1 Terapan) dengan waktu pendidikan 

selama 8 semester. Sebagai ahli madya dan Sarjana Terapan, Lulusan politeknik 

diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara lulusan perguruan tinggi (Strata 1) 

dengan lulusan sekolah kejuruan teknik. Oleh karena itu Politeknik diharapkan mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan, cerdas, terampil dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi  

Dalam masa ini, Seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten dalam 

bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang holistik 

seperti mandiri mampu berkomunikasi memiliki jejaring (networking) yang luas 

mampu mengambil keputusan peka terhadap perubahan dan perkembangan yang 

terjadi di dunia luar, dan lain-lain.  

Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualifikasi tersebut 

sulit ditemukan, untuk hal tersebut maka dibutuhkan sebuah program Praktek Kerja 

Industri/Lapangan sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. Praktek Kerja Industri/Lapangan tersebut dilaksanakan pada 

suatu industri yang terkait. 

Pemilihan industri tempat pelaksanaan PKL/magang sangat berpengaruh 

terhadap kualitas dan relevansi pengalaman yang diperoleh mahasiswa. Dalam hal ini, 

mahasiswa yang melaksanakan magang di PT PLN Icon Plus, yang merupakan sub-

holding dari PT PLN (Persero), mendapatkan kesempatan strategis untuk terlibat dalam 
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transformasi digital dan transisi energi nasional. Sebagai perusahaan yang kini 

berfokus pada penyediaan solusi smart grid, ekosistem kendaraan listrik (EV 

ecosystem), dan manajemen energi berbasis teknologi informasi, peran PT PLN Icon 

Plus menjadi krusial dalam mendukung modernisasi infrastruktur kelistrikan di 

Indonesia. Fokus perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan 

distribusi energi sangat selaras dengan tujuan Program Studi Teknologi Rekayasa 

Konversi Energi, khususnya dalam hal optimasi efisiensi energi dan pengembangan 

sistem energi pintar yang berkelanjutan. Melalui kegiatan magang ini, mahasiswa 

memperoleh pengalaman praktis dalam memahami bagaimana konversi energi dikelola 

melalui sistem pemantauan yang cerdas serta implementasi teknologi hijau, yang 

memberikan nilai tambah terhadap kompetensi teknis dan kesiapan mahasiswa 

menghadapi tantangan industri energi masa depan. 

Perusahaan ini sendiri merupakan salah satu perusahaan yang berperan aktif 

dalam transformasi digital dan transisi energi, khususnya di bidang penyediaan solusi 

energi pintar dan infrastruktur hijau. Sebagai sub-holding dari PT PLN (Persero), PT 

PLN Icon Plus telah menjadi pionir dalam menyediakan solusi energi berkelanjutan 

serta integrasi teknologi informasi dalam ekosistem kelistrikan. PT PLN Icon Plus, 

yang beralamat di Jl. Bangka Raya No.2, RT.2/RW.5, Pela Mampang, Kec. Mampang 

Prapatan, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12720, memiliki visi 

untuk menjadi penyedia solusi digital dan energi terintegrasi yang terdepan guna 

mendukung kemandirian energi dan digitalisasi di Indonesia 

Dalam rangka mendukung percepatan transisi energi menuju ekosistem 

transportasi berkelanjutan, penggunaan kendaraan listrik (EV) kini menjadi prioritas 

nasional guna mengurangi emisi karbon. Agar ekosistem ini dapat berjalan dengan 

optimal, diperlukan sistem manajemen pemeliharaan dan teknis perbaikan yang 

matang untuk memastikan setiap armada kendaraan listrik selalu dalam kondisi prima 

dan aman bagi pengguna. Hal ini meliputi kesiapan infrastruktur pengisian daya serta 

penanganan kerusakan pada komponen teknis kendaraan agar tetap sesuai dengan 

standar keselamatan operasional yang berlaku.  



 

 
3 

Penanganan masalah pada unit sepeda motor listrik dalam proyek ini didasarkan 

pada hasil analisis diagnostik terhadap berbagai kendala teknis yang ditemukan selama 

masa operasional. Proses identifikasi kerusakan tersebut mencakup pemeriksaan 

menyeluruh terhadap sistem kelistrikan dan mekanik, seperti perbaikan soket baterai 

yang longgar, pembersihan oksidasi pada sistem kabel menggunakan contact cleaner, 

hingga penanganan kerusakan pada sistem pengereman dan suspensi (shockbreaker). 

Berdasarkan hasil inspeksi teknis di lapangan, setiap tindakan perbaikan seperti 

penyetelan ulang kekencangan rantai motor penggerak hingga penggantian komponen 

speedometer yang tidak berfungsi, dilakukan secara presisi untuk mengembalikan 

performa optimal kendaraan. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Tempat Pelaksanaan : PT. PLN Icon Plus 

Jln. Gatot Subroto Kavling 38, Kuningan Barat, Mampang 
Prapatan, Jakarta Selatan 

Waktu Pelaksanaan : 1 Juli 2025 – 31 Oktober 2025 

Bagian / Divisi  : Pelayanan Kendaraan Listrik 

Waktu   : Pukul 08.00 s/d 17.00 WIB 

Alamat   : Menara Jamsostek Lantai 9, Jl. Gatot Subroto Kavling 38, 
RT.6/RW.1, Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Kota Jakarta Selatan, Jakarta 12710 

Batasan Proses: Fokus pengamatan laporan ini hanya membahas mengenai sistem 

pemeliharaan dan langkah-langkah penanganan masalah (troubleshooting) pada unit 

sepeda motor listrik. Ruang lingkup teknis hanya mencakup komponen-komponen 

utama yang kerap mengalami masalah, tanpa menguraikan proses produksi atau 

manufaktur kendaraan secara lengkap. 
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1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini Adalah: 

1. Mengetahui masalah atau kerusakan yang umum di keluhkan oleh pelanggan 

2.  Mengidentifikasi penyebab kerusakan yang umum terjadi di sepeda motor listrik 
dan mempelajari penanganan masalah yang di lakukan. 

 Manfaat dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Merasakan langsung pengalaman bekerja di perusahaan, terutama dalam hal 
kedisiplinan dan kerjasama tim.   

2. Membantu mengidentifikasi kendala yang sering terjadi pada motor listrik serta 
mencari cara terbaik untuk menanganinya. 

3. Mengetahui masalah umum yang sering dihadapi pada motor listrik dan mencari  
solusi untuk mengatasinya. 

4. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi orang lain atau pembaca yang ingin 
mengetahui tentang sistem pemeliharaan motor listrik. 
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BAB IV 

4.1 Kesimpulan 

 Masalah yang umum di keluhkan oleh pelanggan mencakup aspek mekanik dan 

elektrikal, yaitu shockbraker yang bocor, charger yang tidak berfungsi, 

speedometer mati, rantai kendor dan baterai tidak mengisi saat di charge 

 Kerusakan elektrikal umumnya disebabkan oleh soket yang kendor akibat 

getaran, oksidasi pada titik kontak, serta manajemen panas (overheat) pada 

baterai. Sedangkan kerusakan mekanis lebih banyak dipicu oleh beban kerja 

berlebih dan kurangnya lubrikasi berkala dan langkah yang dilakukan meliputi 

pergantian part, pembersihan berkala, penyetelan ulang mekanis hingga 

penguatan sambungan kabel untuk mencegah masalah berulang. 

4.2 Saran 

Sebagai upaya peningkatan kualitas layanan dan performa kendaraan di masa 

mendatang, disarankan beberapa hal berikut: 

 Bagi Pelanggan 

- Melakukan pembersihan rutin pada soket pengisian daya menggunakan 

contact cleaner untuk mencegah oksidasi yang dapat menghambat aliran 

arus. 

- Mematuhi batas beban maksimal kendaraan untuk menjaga keawetan 

komponen mekanis seperti shockbreaker dan mencegah rantai cepat kendur 

akibat sentakan torsi instan. 

- Memastikan unit adaptor charger diletakkan di area dengan sirkulasi udara 

yang baik saat pengisian daya untuk mencegah overheating, dan tunggu 

sekitar 15-30 menit setelah perjalan untuk pengisian agar saat pengisian 

suhu tidak telampau panas. 
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 Bagi Perusahaan 

- Mempercepat integrasi pembaruan data pada situs web "layanan.pln.co.id" 

agar koordinasi dengan vendor dapat terpantau secara otomatis tanpa harus 

melalui kontak manual yang memakan waktu 

- Mengingat tingginya angka charger yang bermasalah, perlu dilakukan 

evaluasi terhadap vendor penyedia unit charger guna menekan biaya klaim 

garansi di masa depan. 

- Memberikan edukasi singkat kepada pengguna (misalnya melalui leaflet 

atau video) tentang pentingnya melumasi rantai secara mandiri jika 

melewati genangan air atau debu tebal guna memperpanjang usia pakai, dan 

Mengingatkan pelanggan mengenai kapasitas beban maksimal untuk 

meminimalisir risiko kebocoran shockbraker dan keausan ban yang 

prematur. 

 Bagi Perguruan Tinggi 

Menambah materi praktikum yang fokus pada sistem komunikasi data 

kendaraan (CAN Bus) dan troubleshooting sistem kontrol elektronik, 

mengingat tren industri yang bergeser dari mekanik murni ke mekatronika 
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